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ABSTRACT 
 

 

This study aims to describe the realization of the compliance of the 

principle of language courtesy in the textbook of junior high school 

students of class VII. The type of this research is qualitative descriptive 

research. The data in this research are words or speech sentences 

containing the compliance of the principle of language politeness. Sources 

of data in this study were taken from two textbooks of Indonesian 

language for junior high school class VII, the textbook of Indonesian 

revision 2017 and textbook MARBI "Mahir Berbahasa Indonesia" 

curriculum 2013. The data that collected are done by documentation 

techniques. Data analysis is using content analysis techniques. The validity 

of the data used is triangulation theory. The results showed that 101 data 

were found containing the form of compliance of language politeness 

principles in both textbooks and consisted of six maxims of politeness. 

The Indonesian textbook revised in 2017 contained 8 data on maximizing 

wisdom compliance, 4 data on maximization of philanthropy, 15 data on 

maxim awards submission, 8 data on maxim of simplicity submission, 5 

data on maxim of consent, and 19 data on maximizing compliance. 

Meanwhile, in the book "MARBI" Mahir Berbahasa Indonesia "there are 2 

maximized wisdom submission, 1 maximization of philanthropy, 6 maxim 

of  
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REALISASI PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA DALAM BUKU 

AJAR BAHASA INDONESIA UNTUK SISWA SMP KELAS VII 

 

Abstrak 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pengunaan realisasi 

pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam buku ajar siswa SMP kelas VII. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 

berupa kata-kata atau tuturan kalimat yang mengandung pematuhan prinsip 

kesantunan berbahasa. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari dua buku 

ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII, yaitu buku ajar bahasa 

Indonesia revisi 2017 dan buku ajar MARBI “Mahir Berbahasa Indonesia” 

kurikulum 2013.  Data yang dikumpulkan dilakukan dengan teknik dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis isi.. Keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 101 data 

yang mengandung bentuk pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam kedua 

buku ajar tersebut dan terdiri dari enam maksim kesantunan. Buku ajar bahasa 

Indonesia revisi 2017 terdapat 8 data pematuhan maksim kebijaksanaan, 4 data 

pematuhan maksim kedermawanan, 15 data pematuhan maksim penghargaan, 8 

data pematuhan maksim kesederhanaan, 5 data pematuhan maksim permufakatan, 

dan 19 data pematuhan maksim kesimpatian. Sedangkan,  dalam buku MARBI “ 

Mahir Berbahasa Indonesia” terdapat 2 pematuhan maksim kebijaksanaan, 1 

pematuhan maksim kedermawanan, 6 data pematuhan maksim penghargaan, 3 

data pematuhan maksim kesederhanaan, 14 data pematuhan maksim 

permufakatan, dan 16 data pematuhan maksim kesimpatian. Realisasi penggunaan 

dan bentuk-bentuk pematuhan  kesantunan berbahasa ini dapat dijadikan 

pembelajaran bagi siswa SMP kelas VII agar lebih paham tentang kesantunan 

berbahasa.  

 

Kata Kunci: kesantunan berbahasa, maksim, buku ajar.  

 

 

Abstract 
 

This study aims to describe the realization of the compliance of the principle of 

language courtesy in the textbook of junior high school students of class VII. The 

type of this research is qualitative descriptive research. The data in this research 

are words or speech sentences containing the compliance of the principle of 

language politeness. Sources of data in this study were taken from two textbooks 

of Indonesian language for junior high school class VII, the textbook of 

Indonesian revision 2017 and textbook MARBI "Mahir Berbahasa Indonesia" 

curriculum 2013. The data that collected are done by documentation techniques. 

Data analysis is using content analysis techniques. The validity of the data used is 

triangulation theory. The results showed that 101 data were found containing the 

form of compliance of language politeness principles in both textbooks and 
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consisted of six maxims of politeness. The Indonesian textbook revised in 2017 

contained 8 data on maximizing wisdom compliance, 4 data on maximization of 

philanthropy, 15 data on maxim awards submission, 8 data on maxim of 

simplicity submission, 5 data on maxim of consent, and 19 data on maximizing 

compliance. Meanwhile, in the book "MARBI" Mahir Berbahasa Indonesia "there 

are 2 maximized wisdom submission, 1 maximization of philanthropy, 6 maxim 

of appreciation data, 3 data of simplicity maximization, 14 maxim submission 

density data, and 16 data of maximization of inferences. Actual use and forms of 

compliance language can be used as learning for students of SMP class VII to 

better understand about language politeness. 

 

Keywords: politeness, maxims, textbooks. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesantunan berbahasa perlu diterapkan pada diri manusia, terutama dalam hal 

komunikasi berbicara. Tujuannya agar manusia dapat mengungkapkan bahasa 

komunikasi yang santun dan tidak melakukan kesalahan berbahasa. Kesantunan 

berbahasa memiliki aspek penting dalam membentuk bahasa dan karakter pada 

diri siswa. Di dalam berinteraksi, diperlukan aturan-aturan yang mengatur penutur 

dan lawan tutur agar terjalin komunikasi yang baik di antara keduanya. Sebuah 

tuturan dapat dikatakan santun apabila kata-kata yang diungkapkan merupakan 

kata yang santun, tidak mengandung ejekan, tidak merendahkan pihak lain, dan 

menghormati lawan bicara. Menurut Ngalim (2015:78) menyatakan bahwa 

kesantunan berbahasa sama dengan wujud perilaku berbahasa yang telah 

disepakati komunitas pemakai bahasa tertentu dengan saling menghormati dan 

menghargai antara satu dengan yang lainnya. Jadi, kesantunan berbahasa 

diwujudkan dalam perilaku manusia dengan cara yang berbeda-beda akan tetapi 

sesuai dengan aturan norma sopan santun sehingga tercipta hubungan yang baik 

dalam berinteraksi. 

Prayitno (2011:31) mengungkapkan prinsip kesantunan berhubungan 

dengan pandangan norma sosial, teori kontrak percakapan, teori maksim 

percakapan, serta teori penyelamatan muka. Pandangan norma sosial merupakan 

ciri masyarakat yang pasti memiliki adat istiadat, aturan norma, dan tatanan 

masyarakat. Kesantunan sosial tersebut bersifat mengikat partisipasi antar 
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kegiatan bermasyarakat. Apabila suatu masyrakat menerapkan norma dan nilai 

dengan tegas dan ketat, maka berbahasa santun pun akan menjadi kebiasaan 

masyarakat dengan sendirinya. Berkaitan dengan pendidikan, berbahasa yang 

santun wajib diterapkan kepada generasi penerus bangsa. 

Kesantunan berbahasa merupakan bagian dari pragmatik yang bisa 

dinyatakan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Jika dalam bentuk lisan, 

kesantunan berbahasa dapat dilihat dalam  kegiatan interaksi berkomunikasi antar 

sesama. Sebaliknya, jika dalam bentuk tulisan berarti dapat dilihat pada penulisan 

teks bahasa misalnya saja penulisan surat, pesan, buku dan sebagainya. Bagi 

generasi muda yang menempuh dunai pendidikan di tingkat SMP kesantunan 

berbahasa sudah sangat penting diterapkan. Hal ini dikarenakan agar siswa 

memiliki kebiasaan berbahasa santun. Pembelajaran bahasa Indonesia pun 

memiliki peranan penting dalam membentuk sikap siswa. Maka dari itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam aspek kesantunan berbahasa perlu 

diperhatikan. Sebagai contoh nyata yaitu pada proses belajar mengajar di kelas, 

pengembangan evaluasi pembelajaran, dan materi pembelajarannya. Pada 

penulisan kebahasaan perlu diterapkan kesantunan berbahasa, oleh sebab itu, 

menurut Leech, prinsip kesantunan memiliki banyak maksim, seperti maksim 

kebijaksanaan, maksim penghargaan, maksim kedermawanan, maksim 

kerendahan hati, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatisan. 

Kesantunan berbahasa pada penulisan yakni buku ajar sangat perlu 

diperhatikan, karena bahasa yang santun akan membuat pembaca menjadi santun 

pula. Buku ajar merupakan salah satu sumber materi belajar di sekolahan. 

Sebaiknya, buku ajar harus memuat nilai-nilai kesantunan berbahasa baik eksplisit 

dan implisit. Seringnya buku ajar digunakan siswa, maka pematuhan prinsip-

prinsip kesantunan berbahasa dalam buku ajar harus sesuai. Peneliti memilih dua 

buku ajar untuk dijadikan objek penelitian. Buku tersebut adalah “MARBI” Mari 

Berbahasa Indonesia dan buku bahasa Indonesia revisi 2017. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu membaca keseluruhan dua isi buku serta 

mengidentifikasinya. Bagian isi buku ajar yang dianalisis meliputi materi, soal-

soal, dan tugas siswa yang mengandung prinsip kesantunan berbahasa. Pada 
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proposal ini peneliti akan menganalisis yang berkaitan dengan prinsip kesantunan 

berbahasa dalam buku ajar siswa. Tujuannya untuk mengetahui prinsip-prinsip 

kesantunan berbahasa pada beberapa isi buku ajar sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan siswa. Buku ajar bahasa Indonesia yang digunakan 

penelitian merupakan buku ajar untuk siswa SMP kelas VII dengan konsep yang 

berbeda. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan objek buku ajar 

bermaksud untuk dijadikan pengetahuan perbandingan kedua buku ajar dan 

sebagai sumber meningkatkan belajar pada siswa.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Seperti yang dikatakan Mahsun 

(2005:233), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata- kata dengan tujuan untuk memahami fenomena sosial yang 

termasuk fenomena kebahasaan. Fenomena sosial tentunya berkaitan dengan 

fenomena kebahasaan yang dapat ditemukan dalam segala komunikasi, interaksi, 

dan kegiatan aktifitas kehidupan bermasyarakat. Sedangkan Furchan (2004:447) 

berpendapat bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dirancang agar 

memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan. 

Penelitian deskriptif tidak terdapat perlakuan yang diberikan serta tidak ada uji 

hipotesis sebagaimana yang ada pada penelitian eksperimen. Data yang diperoleh 

berupa kata-kata atau tuturan kalimat yang mengandung pematuhan prinsip 

kesantunan berbahasa. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua 

buku ajar bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analaisis data menggunakan teknik 

analisis isi. Sedangkan, keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

trianggulasi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian akan disajikan penggunaan dan bentuk-bentuk prinsip kesantunan 

berbahasa dalam buku ajar yang digunakan siswa SMP kelas VII saat ini. 
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Penelitian ini menggunakan dua objek buku ajar yaitu Mahir Berbahasa Indonesia 

“MARBI” kurikulum 2013 dan Bahasa Indonesia edisi revisi 2017. Hasil data 

penelitian ini menggunakan teori Leech ( dalam Rahardi, 2006). Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan, peneliti menemukan 101 maksim data bentuk 

pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam dua buku ajar bahasa Indonesia 

kelas VII SMP. Data-data tersebut kemudian peneliti jabarkan sesuai dengan 

tujuan penelitian ini.  

3.1.1. Penggunaan Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Buku Ajar 

Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP Kelas VII.  

Menurut Leech (dalam Rahardi, 2006:59) membagi prinsip kesantunan 

menjadi enam yang terdiri dari; maksim kebijaksanaan (mengurangi kerugian 

orang lain dan menambahi keuntungan orang lain), maksim kedermawanan 

(mengurangi keuntungan diri sendiri dan menambahi pengorbanan diri sendiri), 

maksim penghargaan (mengurangi cacian pada orang lain dan menambahi pujian 

pada orang lain), maksim kesederhanaan (mengurangi pujian pada diri sendiri dan 

menambahi cacian pada diri sendiri), maksim permufakatan (mengurangi 

ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan meningkatkan 

persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain), serta maksim simpati 

(mengurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain dan meningkatkan 

simpati antara diri sendiri dengan orang lain).  

Penggunaan prinsip kesantunan dalam penelitian ini mengacu pada teori 

Leech (dalam Rahardi: 2006). Peneliti menemukan penggunaanya sangat 

bervariasi. Variasi hasil analisis data tersebut ditemukan dalam cerita fabel, cerita 

fantasi, pantun, kata-kata motivasi, perintah tugas/soal, dan lain sebagainya. Ada 

enam cerita fabel yang ditemukan dalam buku ajar tersebut dan mengandung 

enam maksim prinsip kesantunan berbahasa. 

Dari enam judul cerita fabel dalam buku ajar bahasa Indonesia revisi 2017 

ini ditemukan sebanyak 20 tuturan pematuhan prinsip kesantunan berbahasa. 

Penggunaannya dapat dikatakan santun dan tidak menyakiti pihak lawan bicara. 

Contoh hasil analisis data yang banyak ditemukan pada maksim kesederhanaan. 

Maksim kesederhanaan ini bisa disebut kerendahhatian. Tuturan ditandai dengan 
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mengurangi pujian pada dirinya sendiri dan menambahi cacian pada diri sendiri. 

Biasanya, juga ditandai dengan permintaan maaf atau rasa bersalah dan rendah 

hati. Seperti contoh tuturan dalam data ini “ Hik..hik... maafkan aku teman-teman, 

aku bersalah pada kalian. Aku telah berbohong.” Tuturan tersebut sudah 

mematuhi prinsip kesantunan berbahasa yang dibuktikan adanya pengurangan 

pujian pada diri sendiri dan menambahi cacian pada dirinya sendiri.  

Hasil analisis data penggunaan prinsip kesantunan berbahasa dalam buku 

ajar bahasa Indonesia juga ditemukan dalam kata-kata motivasi/ kata-kata 

semangat yang ditujukan ke siswa. Penggunaan kata motivasi ini mematuhi 

prinsip kesantunan pada maksim penghargaan. Maksim penghargaan dalam 

tuturan buku ajar ini ditandai adanya tanggapan positif, pemberian semangat 

kepada pembaca (siswa), dan pemberian pujian. Terdapat 3 hasil analisis data 

penggunaan prinsip kesantunan berbahasa dalam kata-kata motivasi yang 

mengandung maksim penghargaan. Penggunaan prinsip kesantunan berbahasa 

tersebut seperti pada kalimat, “ Selamat! Apapun teks yang kamu susun adalah 

hasil karya sendiri!”. Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa penutur dalam 

buku ajar memberikan apresiasi penghargaan dan pujian terhadap pembaca 

(siswa) yang telah berhasil menyelesaikan tugas menyusun hasil karyanya sendiri.   

3.1.2. Bentuk-Bentuk Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Buku Ajar 

Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP Kelas VII  

Hasil penelitian yang kedua akan disajikan bentuk-bentuk prinsip 

kesantunan berbahasa dalam buku ajar bahasa Indonesia siswa SMP kelas VII. 

Analisis data dilakukan dengan dua buku ajar bahasa Indonesia yang berbeda. 

Hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti menemukan 101 data bentuk 

pematuhan prinsip kesantunan buku ajar bahasa Indonesia. Data-data tersebut 

kemudian oleh peneliti dijabarkan sesuai dengan tujuan penelitian pada bab satu. 

a. Maksim Kebijaksanaan 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 60) menyatakan bahwa maksim 

kebijaksanaan yaitu mengurangi kerugian orang lain dan menambahi keuntungan 

orang lain. Berikut hasil analisis data maksim kebijaksanaan. 
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Sepeninggal Pak Tua Rusa, Ibu Pip masuk ke dalam rumah dan memanggil 

anak-anaknya. “ Anak-anak, lihat kita punya apa? Kalian harus membaginya 

sama rata, ya.”  

(Bahasa Indonesia revisi 2017 halaman 197).  

Peneliti menyebut data tersebut merupakan maksim kebijaksanaan karena 

Ibu Pip sebagai penutur berusaha mengurangi kerugian orang lain dan menambahi 

keuntungan orang lain. Kerugiannya adalah Ibu Pip akan membagi oleh-oleh yang 

sudah diterimanya kepada anak-anaknya. Sedangkan keuntungan untuk orang lain 

(anaknya) adalah Ibu Pip memikirkan semua anaknya agar oleh-oleh terbagi rata 

dan menyuruh anaknya membagi dengan sama.  

b. Maksim Kedermawanan / Kemurahan Hati 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 61) menyatakan bahwa maksim 

kedermawanan yaitu mengurangi keuntungan diri sendiri dan menambahi 

pengorbanan diri sendiri. Berikut hasil analisis data maksim kedermawanan. 

“ Pagi, Ibu Tupai,” salam Pak Tua Rusa kepada Ibu Pip. “ Kemarin 

keponakanku mengunjungiku. Dia membawakan oleh-oleh yang cukup banyak. 

Aku ingin membaginya untuk para sahabatku. Ini kacang kenari spesial untuk 

keluargamu.” 

“ Terima kasih, Pak Tua Rusa,” ucap Ibu Pip.  

(Bahasa Indonesia revisi 2017 halaman 197).   

Peneliti menyebut maksim kedermawanan karena Pak Tua Rusa 

mengunjungi rumah Ibu Pip dengan membawakan oleh-oleh yang cukup banyak 

untuk keluarga Ibu Pip. Terbukti bahwa Pak Tua mengurangi keuntungan diri 

sendiri dan menambahi pengorbanan diri sendiri. Padahal, oleh-oleh dari Pak Tua 

bisa untuk dirinya sendiri.  

c. Maksim Penghargaan 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 62) menjelaskan bahwa maksim 

penghargaan yaitu mengurangi cacian pada orang lain dan menambahi pujian 

pada orang lain. Hasil analisi data sebagai berikut. 

“ Hahaha, aku mengucapkan terima kasih kepada kalian karena telah 

membebaskanku dari botol itu,” kata Jin itu saat muncul dari botol.  
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(MARBI, hal 46).  

Peneliti menyebut data sebagai maksim penghargaan karena penutur 

memberikaan pujian kepada orang lain. Tuturan tersebut diucapkan oleh Jin 

kepada ketiga anak yang secara tidak sengaja berhasil membuka botol sehingga 

Jin itu bisa bebas. Jin berusaha untuk memberikan pernghargaan dengan ucapan 

terima kasih. 

d. Maksim Kesederhanaan/ Kerendahhatian 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 64) maksim kesederhanaan yaitu 

(mengurangi pujian pada diri sendiri dan menambahi cacian pada diri sendiri), 

“ Sebelumnya terima kasih Pak atas bantuannya. Maaf juga sudah 

merepotkan Bapak,” ujar Dandy.  

(MARBI halaman 48).  

Peneliti menyebut sebagai maksim kesederhanaan karena penutur berusaha 

mengurangi pujian pada diri sendiri dan menambahi cacian pada dirinya sendiri. 

Dandy sebagai penutur mengatakan dengan bahasa yang santun dan rendah hati. 

Bentuk kerendahhatian Dandy berupa tuturan terima kasih dan permintaan maaf 

kepada si Bapak dan ia merasa merepotkan. 

e. Maksim Permufakatan 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 64) maksim permufakatan yaitu 

mengurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan 

meningkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain. Berikut hasil 

analisis datanya. 

“ Ayo kita ambil sesuai warna!” Anita menjelaskan. 

“ Baik!” Jawab Tamika dan Cika ikut mendekat.  

( Bahasa Indonesia revisi 2017 halaman 57) 

Peneliti menyebut maksim permufakatan karena terjadi adanya kecocokan. 

Tuturan “baik” memiliki arti mengurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri 

dengan orang lain dan meningkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang 

lain. 

f. Maksim Kesimpatian 
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Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 64) maksim kesimpatian yaitu 

mengurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain dan meningkatkan 

simpati antara diri sendiri dengan orang lain. Berikut hasil analisis datanya. 

“ Cika, Tamika ayo kita tolong Puteri, mereka sedang menghadapi 

masalah,”. Anita mantap menjawab sambil menarik dengan paksa kedua tangan 

sahabatnya yang masih ragu.  

(Bahasa Indonesia revisi 2017 halaman 57) 

Peneliti menyebutkan tuturan maksim kesimpatian dalam tuturan tersebut 

ada rasa simpati untuk mengajak dan menolong Puteri yang sedang menghadapi 

masalah. 

 

3.2. Pembahasan  

 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Jae-Suk-Suh (1999) yang berjudul 

“Pragmatic Perception Of Politeness In Request By Korean Learners Of English 

As A Second Language”. Penelitian tersebut berfokus pada menentukan 

perbedaan antara penutur asli bahasa Inggris dan pelajar ESL Korea dalam 

penggunaan strategi kesantunan pada berbagai kondisi di mana faktor sosial dan 

psikologis adalah bervariasi. Temuan menunjukkan bahwa meskipun banyak 

kesamaan antara dua kelompok, pelajar Korea tidak selalu dapat menggunakan 

strategi kesopanan dengan cara yang mirip dengan penutur asli bahasa Inggris. 

Hasil dari studi menunjukkan, meskipun dalam kebanyakan situasi pelajar Korea 

tidak berbeda dari penutur asli bahasa Inggris dalam penggunaan strategi 

kesopanan, dalam beberapa situasi adalah hubungan pemohon-permohonan baik 

secara sosial dan psikologis dekat, yaitu, dalam sebuah persahabatan yang akrab, 

mereka tidak dapat menggunakan strategi kesopanan dengan cara yang mirip 

dengan penutur asli bahasa Inggris. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah merupakan penelitian mengenai kesantunan berbahasa. 

Perbedaanya pada objek penelitiannya, jika penelitian ini meneliti buku ajar 

sedangkan penelitian Jae-Suk-Suh meneliti bahasa kesopanan dalam permintaan 

pelajar Korea dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua.  
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Penelitian yang dilakukan Sirota dan Marie (2015) yang berjudul “A 

Direct And Comprehensive Test Of Two Postulates Of Politeness Theory Applied 

To Uncertainty Communication” menerapkan pada komunikasi ketidakpastian. 

Penelitian ini memberikan bukti penting. Pertama, pembicara yang tidak hanya 

dimaksudkan untuk memberi informasi tetapi juga dengan bijaksana 

mengumumkan berita buruk atau menghindari disalahkan jika mereka membuat 

prediksi yang tidak akurat (terlalu rendah atau terlalu tinggi). Kedua, pembicara 

mengubah probabilitas mereka yang secara eksplisit dikomunikasikan lebih sering 

dan lebih substansial ketika mengadopsi niat mengelola wajah daripada ketika 

mengadopsi niat informatif. Jadi, penelitian ini membahas bagaimana bukti ini 

menguatkan teori kesopanan dan memvalidasi penelitian sebelumnya yang 

berfokus pada pendengar. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas teori kesantunan berbahasa. Perbedaanya terdapat pada objeknya. 

Penelitian Miroslav ini menghasilkan bukti pada komunikasi ketidakpastian. 

Sedangkan, dalam penelitian ini menghasilkan prinsip kesantunan berbahasa 

dalam buku ajar SMP kelas VII yang terdapat 101 pematuhan maksim 

kesantunan.  

Penelitian sejenis berikutnya berjudul “Conversational Maxim View of 

Politeness: Focus on Politeness Implicature Raised in Performing Persian Offers 

and Invitation” oleh Yaqubi, dkk (2016). Bukti-bukti dari penawaran Persia dan 

undangan diberikan dari teks-teks 10 film Iran. Karena tidak ada kerangka kerja 

alternatif untuk menganalisis isi implikatur ini yang telah diajukan sejauh ini, para 

peneliti mengadopsi dua prinsip kesopanan yaitu 'kebijaksanaan' dan 'kemurahan 

hati' maksim serta skala manfaat-biaya dan keterusterangan-tidak langsung yang 

diusulkan oleh Leech (1983) untuk mengisi celah ini di bidang pragmatik Persia. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terkait dengan 

kesopanan yang mengacu pada maksim menurut teori Leech. Perbedannya adalah 

pada penelitian ini hanya mengacu pada dua maksim saja yaitu maksim 

kebijaksanaan dan maksim kemurahan hati. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti mengacu pada enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, 



11 
 

maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim 

permufakatan, dan maksim kesimpatian yang terdapat 101 pematuhan maksim.  

Alaoui (2011) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Politeness 

Principle: A comparative Study of English and Moroccan Arabic Request, Offers 

and Thanks”. Hasil penelitiannya berupa bentuk tindak tutur dalam komunikasi 

permintaan, penawaran, dan terima kasih dengan menggunakan dua bahasa yang 

berbeda. Bahasa tersebut adalah bahasa Inggris dan bahasa Arab Maroko, dengan 

maksud bahwa tindakan ini agak kompleks, yang melibatkan potensi ancaman 

terhadap pembicara dan / atau wajah pendengar.  Analisis menunjukkan bahwa 

dalam kedua bahasa, tujuan utama pembicara adalah meminimalkan ancaman 

terhadap wajahnya dan wajah pendengarnya. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti kesantunan berbahasa. Perbedaannya adalah letak 

penelitiannya. Penelitian Aloui yang digunakan adalah bentuk kesantunan tindak 

tutur dalam permintaan, penawaran, dan terima kasih dengan menggunakan dua 

bahasa yang berbeda. Sedangkan dalam penelitian ini sumber datanya berupa dua 

buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII yang menghasilkan 101 

pematuhan prinsip kesantunan.  

Halim (2015) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Politeness in 

Buginese Language as a Social Status Symbol in Wajo Regency”. Hasil 

penelitiannya berupa beberapa perangkat bahasa yang dijadikan simbol bahasa 

Bugis. Kesantunan dalam bahasa Bugis berkaitan dengan status sosial di Wajo, 

termasuk perangkat bahasa yang digunakan sebagai simbol kesopanan dan 

kesopanan dalam bahasa Bugis yang mencerminkan status sosial di Wajo. Kata, 

frasa, klausa, kalimat termasuk diksi adalah bahasa data yang dikumpulkan 

melalui pengamatan langsung dan pencatatan individu atau kelompok yang 

bersangkutan. Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

kesantunan berbahasa. Perbedaanya adalah terletak pada hasil penelitian. 

Penelitian Halim menghasilkan data beberapa perangkat bahasa yang dijadikan 

simbol bahasa Bugis. Sedangkan dalam penelitian ini menghasilkan 101 

pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam buku ajar SMP kelas VII yang 

terdiri dari enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 
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maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan 

maksim kesimpatian.   

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan dalam bab IV dapat disimpulkan 

bahwa : Peneliti menemukan tuturan penggunaan prinsip kesantunan berbahasa 

dalam dua buku ajar bahasa Indonesia revisi 2017 dan buku ajar Mahir Berbahasa 

Indonesia “MARBI”. Tuturan yang ditemukan tersebut banyak dijumpai pada teks 

cerita fabel, perintah soa, kata-kata nasihat, teks pantun, dan teks gurindam.  

4.1. Peneliti menemukan tuturan penggunaan prinsip kesantunan berbahasa 

dalam dua buku ajar bahasa Indonesia revisi 2017 dan buku ajar Mahir 

Berbahasa Indonesia “MARBI” yang sudah dapat dikatakan santun. 

Tuturan yang ditemukan tersebut banyak dijumpai pada teks cerita 

fabel, perintah soal, kata-kata motivasi, isi surat, teks pantun, dan teks 

gurindam.  

4.2. Peneliti menemukan data dalam buku ajar bahasa Indonesia revisi 2017 

meliputi 8 data pematuhan maksim kebijaksanaan, 4 data pematuhan 

maksim kedermawanan, 15 data pematuhan maksim penghargaan, 8 

data pematuhan maksim kesederhanaan, 5 data pematuhan maksim 

permufakatan, dan 19 data pematuhan maksim kesimpatian. 

4.3. Peneliti menemukan data dalam buku ajar Mahir Berbahasa Indonesia 

meliputi, 2 pematuhan maksim kebijaksanaan, 1 pematuhan maksim 

kedermawanan, 6 data pematuhan maksim penghargaan, 3 data 

pematuhan maksim kesederhanaan, 14 data pematuhan maksim 

permufakatn, dan 16 data pematuhan maksim kesimpatian. Jadi, 

berdasarkan rincian tersebut ada 101 data pematuhan maksim prinsip 

kesantunan berbahasa dalam dua buku ajar bahasa Indonesia untuk 

siswa SMP kelas VII. 
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